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MOTTO 

 

Allah SWT., berfirman yang artinya: 

“Wahai orang-orang yang beriman! Jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya 

Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu.”
1
 

(QS. Muhammad: 7) 

  

                                                           
1Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’anulkarim; Terjemah Per-Kata Type 

Hyjaz (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penerjemah/Penafsir Al-Qur’an, 2007), hlm. 507. 
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Abstrak 

PERKEMBANGAN EKONOMI PARA PELAKU USAHA 

DI KAWASAN MAKAM SUNAN PANDANARAN BAYAT, KLATEN  

(2006-2020) 

 

Sebagai murid Sunan Kalijaga, Sunan Pandanaran belajar agama Islam 

kemudian menyebarkan Islam di daerah Bayat, Klaten. Pada awalnya, ia 

merupakan seorang wedana Semarang sekitar abad ke-16 M. Ia kemudian 

mendapatkan wejangan dari sang guru, Sunan Kalijaga, untuk menyebarkan 

ajaran agama Islam di daerah Klaten, khususnya di Bayat dan sekitarnya. Sunan 

Pandanaran akhirnya meninggal dan dimakamkan di Bayat yang banyak 

dikunjungi oleh para peziarah. Hal yang menarik dari objek penelitian ini adalah 

bahwa pembahasan atau kajian tentang makam lebih banyak menjelaskan 

mengenai bidang keagamaannya, misalnya tentang kegiatan para peziarah di 

Makam tersebut. Sedangkan penelitian ini lebih difokuskan pada pembahasan 

perkembangan ekonomi para pelaku usaha yang ada di kawasan Makam Sunan 

Pandanaran.  

Hal lain yang menarik pada penelitian ini adalah tentang pembahasan 

ekonomi yang berkaitan dengan wisata religi Makam Sunan Pandanaran, karena 

biasanya perekonomian hanya dilihat dari sisi sosial ekonomi. Keberadaan 

Makam Sunan Pandanaran memberikan dampak positif terhadap masyarakat 

sekitar, khususnya terhadap perkembangan ekonominya. Oleh karena beberapa 

alasan di atas, peneliti tertarik untuk membahas tentang perkembangan ekonomi 

para pelaku usaha di Kawasan Makam Pandanaran tahun 2006-2020. Berdasarkan 

uraian tersebut, penting untuk dibahas mengenai bagaimana gambaran umum para 

pelaku usaha di kawasan Makam Sunan Pandanaran?; Apa saja jenis-jenis usaha 

di kawasan Makam Sunan Pandanaran?; dan Apa penyebab terjadinya 

perkembangan ekonomi dan dampaknya bagi para pelaku usaha di kawasan 

makam sunan pandanaran bayat (2006-2020)? 

Penelitian ini merupakan kajian sejarah ekonomi, maka digunakan 

pendekatan ekonomi dan pendekatan sosial untuk analisis sejarahnya. Konsep 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsep ekonomi. Penelitian ini 

menggunakan teori Menurut Max Weber, sistem ekonomi kapitalis yaitu sebuah 

sistem ekonomi yang ditujukan kepada suatu pasar serta dipacu agar bisa 

menghasilkan keuntungan dari kegiatan pertukaran yang ada di pasar tersebut. 

Teori tersebut digunakan oleh peneliti dalam melihat bentuk-bentuk usaha dan  

inovasi yang dilakukan oleh para pelaku usaha yang ada di kawasan Makam 

Sunan Pandanaran Bayat. Inovasi-inovasi yang dilakukan oleh para pedagang 

tersebut yang akan memunculkan keuntungan bagi mereka. Metode sejarah yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri empat tahap yaitu; heuristik, verifikasi, 

interpretasi, dan historiografi. 

Kata kunci: Makam, Sunan Pandanaran, Ekonomi. 
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DAFTAR TRANSLITERASI 

 

1. Di dalam naskah tesis ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis 

(technical term) yang berasal dari bahasa Arab di tulis dengan huruf 

Latin. Pedoman transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut 

adalah sebagai berikut: 

 

 

ARAB LATIN 

Kons. Nama Kons. Keterangan 

 Tidak dilambangkan (harf madd)   ا

 B B Be ب

 T T Te ت

 Ts Th Te dan Ha ث

 J J Je ج

 Ch ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kh Kh Ka dan Ha خ

 D D De د

 Dz Dh De dan Ha ذ

 R R Er ر

 Z Z Zet ز

 S S Es س
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 Sy Sh Es dan Ha ش

 Sh ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dl ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Th ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Dh ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Koma terbalik di atas ، ، ع

 Gh Gh Ge dan Ha غ

 F F Ef ف

 Q Q Qi ق

 K K Ka ك

 L L El ل

 M M Em م

 N N En ن

 W W We و

 

 H H Ha هـ

 A . Apostrof ء

 Y Y Ye ي

 

2. Vokal rangkap atau diftong bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dengan huruf, transliterasinya dalam 

tulisan latin dilambangkan dengan gabungan huruf sebagai berikut: 

a. Vokal   rangkap   ( وَ  ــــَ  ـ )dilambangkan   dengan   gabungan   huruf   
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aw,misalnya : al-yawm. 

3. Vokal panjang atau maddah bahasa Arab yang lambangnya 

berupa harakat dan huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin 

dilambangkan dengan huruf dan tanda macron (coretan horisontal) 

di atasnya, misalnya ( َ  اَ  فَ  لا َ  هَ  حتَ  =al-fātiḥah), ( مَ  ولَ  عَ   َ  لا  =al-،ulūm), ( َ  ةَ  مَ  يقَ  َ   =qimah). 

4. Syaddah atau tasydid yang dilambangkan dengan tanda syaddah 

atau tasydid, transliterasinya dalam tulisan latin dilambangkan 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang bertanda syaddah itu, 

misalnya ( َ َ  دَ  ح =ḥaddun), ( َ َ  دَ  س =saddun),( بَ َ  يطَ    =ṭayyib). 

5. Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf 

alif- lam, transliterasinya dalam tulisan latin dilambangkan dengan 

huruf “al”, terpisah dari kata yang mengikuti dan diberi tanda 

hubung, misalnya ( تيَ  بَ  لَ  ا =al-bayt), ( ءاَ  مَ َ  سَ  ال =al-samā). 

6. Tā marbūṭah mati atau yang dibaca seperti ber-harakat sukūn, 

transliterasinya dalam tulisan latin dilambangkan dengan huruf “h”, 

sedangkan tā marbūṭahyang hidup dilambangkan dengan huruf “t” 

misalnya ( لَ  الهَ   لَ  ا  َ  ةَ  يؤَ     .(ru’yat al-hilāl= رَ   

7. Tanda spostrof (،) sebagai transliterasi huruf hamzah hanya 

berlaku untuk yang   terletak   di   tengah   atau   di   akhir   kata,   

misalnya   ( َ  ةَ  يؤَ    .(ru’yah= رَ   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam pandangan Islam, pariwisata ataupun rihlah memiliki makna 

berpindah antara suatu tempat menuju tempat yang lain dengan tujuan untuk 

mencapai harapan, baik berupa materi maupun immateri. Melaksanakan suatu 

rihlah sangat dianjurkan karena di dalamnya mengandung nilai-nilai ibadah 

seperti mencari nafkah, ibadah haji, bersilaturahmi, bepergian untuk niat belajar, 

serta melakukan taqarrub kepada Sang Pencipta. Tujuan rihlah tidak semata-mata 

untuk kepentingan dunia, akan tetapi mengandung aspek ilahi, sebab dengan 

melaksanakan kegiatan tersebut akan menambah rasa kecintaan terhadap Allah 

SWT dan sesama makhluk.
2
 Jika didasarkan pada Kehadiran dan pengembangan 

pariwisata syariah, Sapta Nirwandar (wakil Menteri Parekraf)  menjelaskan 

tentang pembangunan sektor pariwisata yang berkelanjutan, yang  tidak 

bertentangan dengan kode etik pariwisata tersebut yang menjunjung tinggi budaya 

dan nilai, nilai lokal. Hal tersebut UU No. 10 th 2009 mengenai Kepariwisataan. 

Jawa Tengah merupakan salah satu provinsi yang memiliki jumlah pariwisata 

yang tinggi, termasuk wisata religi. Salah satu pariwisata yang ada di Jawa 

Tengah ialah Makam Sunan Pandanaran yang terletak di Kabupaten Klaten, 

tepatnya di Desa Paseban, Bayat, Klaten. Pada tahun 2010, kompleks Makam 

                                                           
2Auliyaur Rohman, Dampak Ekonomi Terhadap Pendapatan Pedagang Kios Di Wisata 

Religi Makam Sunan Drajat Lamongan, Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan Terapan, Vol. 3 No. 2 

Februari 2016, hlm. 114. 
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Sunan Pandanaran telah ditetapkan menjadi salah satu situs cagar budaya 

Nasional dengan nomor SK Menteri Nomor PM.57/PW.007/MKP/2010.
3
 

Sunan Pandanaran ialah termasuk dalam salah satu murid Sunan Kalijaga. 

Melalui gurunya, Sunan Pandanaran belajar agama Islam kemudian menyebarkan 

Islam di daerah Bayat, Klaten. Pada awalnya, ia merupakan seorang wedana 

Semarang sekitar abad ke-16 M. Ia kemudian mendapatkan wejangan dari sang 

guru, Sunan Kalijaga untuk menyebarkan ajaran agama Islam di daerah Klaten, 

khususnya di Bayat dan sekitarnya.
4
 

Kesabaran Sunan Pandanaran telah membawa hal positif, yakni semakin 

banyak penduduk yang masuk Islam serta semakin banyak murid yang mau 

berguru dan belajar tentang agama Islam. Sebelumnya, Sunan Pandanaran 

membuat masjid kecil untuk melakukan ibadah. Namun karena semakin banyak 

murid dan orang yang masuk Islam, dibutuhkan tempat yang lebih luas untuk 

melakukan ibadah dan kegiatan yang lain. Sunan Pandanaran kemudian 

memindahkan masjid kecil yang sebelumnya bertempat di puncak Bukit 

Jabalakat. Masjid kecil tersebut kemudian dipindahkan di kaki Bukit Jabalakat di 

Bayat. Sunan Pandanaran terus melakukan perjuangan dakwah Islam hingga akhir 

hayatnya. Ia wafat di Bayat dan dimakamkan di Bukit Jabalakat, yang saat ini 

dikenal dengan Makam Sunan Pandanaran atau Sunan Tembayat. Setelah ia 

                                                           
3Yosep Riva Argadia, dkk, Profil Budaya Dan Bahasa Kab. Klaten Provinsi Jawa 

Tengah (Pusat Data dan Teknologi Informasi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan: 

Tangerang), hlm. 20. 
4Darusuprapta Dkk, Kekunaan Di Bayat Klaten (Yogyakarta: Fakultas Sastra Dan 

Kebudayaan Universitas Gadjah Mada), Hlm. 45. 
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wafat, banyak peziarah yang datang ke Bayat. Dari masa ke masa, pengunjung 

semakin ramai.  

Perkembangan objek wisata makam Sunan Pandanaran setiap tahunya 

mengalami peningkatan. Kenaikan jumlah pengunjung dan kenaikan pendapatan 

di objek wisata menyebabkan masyarakat pelaku usaha di kawasan Makam Sunan 

Pandanaran lebih produktif dalam bekerja. Setiap harinya terdapat pengunjung 

wisata dan makam Sunan Pandanaran tidak pernah tutup walaupun malam hari 

menyebabkan masyarakat pelaku usaha di kawasan makam Sunan Pandanaran 

bekerja tidak kenal waktu. Pelaku usaha dapat bekerja selama 24 jam non stop 

untuk memenuhi kebutuhan wisatawan.
5
 

Banyaknya wisatawan juga berpengaruh terhadap perkembangan ekonomi 

masyarakat di kawasan kompleks Makam Sunan Pandanaran Bayat. Salah satu hal  

yang menarik bagi peneliti yaitu terdapat paguyuban yang saling membantu dalam 

hal peningkatan ekonomi. Paguyuban yang pertama kali berdiri ialah Paguyuban 

Pedagang dan Keamanan Makam (PPKM) yang dicetuskan oleh Kepala Desa 

Paseban Bayat, kemudian ketua PPKM diamanahkan kepada Dwi Handoko. 

PPKM merupakan sebuah paguyuban yang terdiri dari pedagang, tukang parkir, 

petugas kebersihan, dan penjaga keamanan di area Makam Pandanaran dan pada 

                                                           
5Anisa Nurul Majid Fatimah, “Pengelolaan Obyek Wisata Makam Ki Ageng Pandanaran 

Klaten Perspektif Dakwah”. Skrpsi Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 

Walisongo Semarang, Tahun 2018. 
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tahun 2020 berjumlah sekitar 423 pedagang. Setelah berdirinya PPKM, kemudian 

disusul Paguyuban Ojek Pandanaran (POP) yang berdiri pada tahun 2014.
6
 

Hal yang menarik dari objek penelitian ini adalah biasanya pembahasan 

tentang kajian Makam lebih banyak menjelaskan mengenai bidang 

keagamaannya, misalnya tentang kegiatan para peziarah di Makam tersebut. 

Sedangkan penelitian ini lebih difokuskan pada pembahasan perkembangan 

ekonomi para pelaku usaha yang ada di kawasan Makam Sunan Pandanaran, 

meliputi beberapa macam pelaku usaha seperti para pedagang, petugas 

kebersihan, tukang ojek, tukang parkir dan penjaga keamanan, dan sebagainya. 

Adanya objek wisata Makam Sunan Pandanaran banyak mendatangkan para 

peziarah dari berbagai kota yang ada di Indonesia sehingga memberikan pengaruh 

ekonomi  yang cukup tinggi bagi para pelaku usaha yang ada di kawasan Makam.  

Hal lain yang menarik pada penelitian ini adalah tentang pembahasan 

ekonomi yang berkaitan dengan wisata religi Makam Sunan Pandanaran, karena 

biasanya perekonomian hanya dilihat dari sisi sosial ekonomi. Adanya Makam 

Sunan Pandanaran memberikan dampak positif terhadap masyarakat sekitar, 

khususnya terhadap perkembangan ekonominya. Oleh karena beberapa alasan di 

atas, peneliti merasa tertarik untuk membahas tentang perkembangan ekonomi 

para pelaku usaha di Kawasan Makam Pandanaran tahun 2006-2020.  

 

                                                           
6Wawancara dengan bapak Dwi Handoko selaku ketua PPKM dan POP pada tanggal 19 

Maret 2021 di kawasan kompleks Makam Sunan Pandanaran Bayat. 
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B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Penelitian ini difokuskan pada perkembangan ekonomi para pelaku usaha 

di Kawasan Makam Pandanaran. Obyek penelitian ini difokuskan kepada 

perkembangan ekonomi. Penelitian ini dibatasi pada tahun 2006-2020 M Tahun 

2006 dipilih sebagai batasan penulisan karena pada tahun tersebut mulai sistem 

perekonomian masyarakat yang ada di kawasan Makam Sunan Pandanaran mulai 

mengalami kenaikan karena adanya pembentukan Paguyuban Pedagang Makam 

Pandanaran.  

Tahun 2020 dipilih sebagai batasan karena pada tahun tersebut terjadi 

sebuah peristiwa Pandemi yang mengakibatkan menurunnya perekonomian di 

kawasan Makam Sunan Pandanaran sehingga perkembangan ekonomi para pelaku 

usaha menurun drastis. Para pelaku usaha tidak dapat melakukan kegiatan 

ekonomi di kawasan Makam Sunan Pandanaran. 

 

Rumusan masalah yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah: 

1.  Bagaimana gambaran umum para pelaku usaha di kawasan Makam Sunan 

Pandanaran Bayat? 

2.  Apa saja jenis-jenis usaha di kawasan Makam Sunan Pandanaran 

3. Apa penyebab terjadinya perkembangan ekonomi dan dampaknya bagi para 

pelaku usaha di kawasan makam sunan pandanaran bayat (2006-2020)? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan 

perkembangan ekonomi masyarakat di kawasan Makam Sunan Pandanaran Bayat, 

baik dari Paguyuban Pedagang Makam Pandanaran, Paguyuban Ojek Pandanaran, 

maupun pelaku usaha yang lainnya. Dengan adanya hal tersebut, akan terlihat 

bentuk-bentuk perkembangan masyarakat, khususnya dalam bidang ekonomi.  

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan dan manfaat 

antara lain: 

1. Sebagai sumber informasi bagi masyarakat untuk mengetahui para pelaku 

usaha di kawasan Makam Sunan Pandanaran Bayat 

2. Dapat dijadikan sebagai salah satu contoh untuk melihat jenis-jenis usaha di 

kawasan Makam Sunan Pandanaran. 

3. Sebagai sumber informasi bagi masyarakat untuk mengetahui perkembangan 

ekonomi di kawasan Makam Sunan Pandanaran Bayat pada tahun 2006-2020 

4. Memberikan sumbangan terhadap khazanah intelektual Islam Indonesia 

berkaitan erat dengan perkembangan ekonomi suatu masyarakat di dalam 

kawasan sebuah wisata ziarah. 

D. Tinjauan Pustaka 

Hasil dari penelusuran terhadap karya terdahulu, peneliti menemukan 

beberapa karya yang memiliki objek atau subjek sejenis. Beberapa tulisan atau 

karya ilmiah yang ada keterkaitan dengan penulisan ini antara lain: 

Buku yang berjudul Profil Budaya Dan Bahasa Kabupaten Klaten 

Provinsi Jawa Tengah, yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan Dan 
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Kebudayaan Pusat Data Dan Teknologi Informasi di Tangerang Selatan Tahun 

2020. Buku ini secara umum membahas tentang gambaran warisan benda yang 

ada di Kabupaten Klaten, mulai dari warisan benda seperti Candi Sewu, Candi 

Merak, Candi Plaosan, Candi Sojiwan, Kompleks Makam Bayat, Pabrik Gula 

Gondang Baru, Makam dan Masjid Gala, Masjid Kajoran, dan sebagainya. 

Terdapat juga penjelasan warisan budaya tak benda seperti Tempe Jawa Tengah 

dan Upacara Adat Apeman Yaqowiyu. Selain itu, berisi pembahasan terkait 

bahasa di Kabupaten Klaten, yakni bahasa Jawa. Buku tersebut mempunyai 

keterkaitan dengan penelitian ini dalam menjelaskan latar belakang Sunan 

Pandanaran melakukan penyebaran Islam di daerah Bayat serta menjelaskan 

kondisi dan tata letak Kompleks Makam Sunan Pandanaran secara umum. 

Dijelaskan dalam buku tersebut bahwa kompleks Makam Tembayat termasuk 

dalam living monument, artinya ialah bahwa hingga sekarang tempat tersebut 

masih digunakan sebagai tempat ziarah dan juga pemakaman, terutama para trah 

atau keturunan Sunan Pandanaran. Dalam kompleks juga terdapat makam yang 

relatif masih utuh hingga saat ini dan digunakan oleh para peziarah dan pendatang 

sebagai tempat melaksanakan ibadah. Selain bangunan kuna, terdapat juga 

beberapa bangunan baru, baik berupa makam, bangsal, maupun pintu masuk. 

Meskipun penjelasan tentang kondisi Makam Sunan Pandanaran tidak banyak, 

namun melalui karya tulis tersebut peneliti sedikit banyak memperoleh informasi 

terkait Sejarah Sunan Pandanaran melakukan dakwah ke daerah Bayat, tahun 

berdirinya makam Sunan Pandanaran yang diperkirakan tidak jauh dari berdirinya 

Masjid Agung Demak, bagian-bagian yang ada di dalam kompleks Makam Sunan 
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Pandanaran. Perbedaan karya tersebut dengan penelitian ini adalah dalam 

penelitian ini objek kajian yang akan dikaji adalah perkembangan ekonomi 

masyarakat karena mendapat pengaruh dari keberadaan Makam Sunan 

Pandanaran. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha untuk melanjutkan dan 

melengkapi karya dari buku tersebut.  

E. Landasan Teori 

Pada penelitian ini objek kajian sejarahnya dalam kategori sejarah 

ekonomi, maka digunakan pendekatan ekonomi dan pendekatan sosial untuk 

analisis sejarahnya. Sistem ekonomi Islam adalah sistem ekonomi tersendiri, 

bukan merupakan perpaduan atau campuran antara sistem ekonomi kapitalis dan 

sosialis. Sistem ekonomi Islam menempatkan manusia bukanlah sebagai sentral 

(anthoposentrism) tetapi sebagai hamba Tuan yang harus mengabdi dan 

mengemban tugas yang dipercayakan-Nya sebagai hamba (khalifah).
7
 Dr. 

Muhammad bin Abdullah al Arabi mendefinisikan bahwa ekonomi Islam adalah 

kumpulan prinsip-prinsip umum tentang ekonomi yang diambil dari Al-Qur’an 

dan Sunnah sebagai fondasi ekonomi yang dibangun atas dasar pokok-pokok 

tersebut dengan mempertimbangkan kondisi dan lingkungan waktu. Pendekatan 

ekonomi digunakan peneliti untuk melihat perkembangan ekonomi karena adanya 

dorongan ekonomi, baik dari antara individu dengan individu atau masyarakat 

dengan masyarakat lainnya di kawasan Makam Sunan Pandanaran Bayat.  

Pendekatan sosial membahas aspek-aspek atau komponen dalam 

kebudayaan manusia yang dianggap produk bersama, yakni masyarakat. Melalui 

                                                           
7Anwar Abbas, Sistem Ekonomi Islam: Suatu Pendekatan Filsafat, Nilai-nilai Dasar, dan 

Instrumental (Jurnal Al-Iqtishad, vol. IV, No. 1 Januari 2012), hlm. 111-123. 
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pendekatan sosial, sejarawan mempunyai kemampuan menerangkan yang lebih 

jelas mengenai lingkungan sosial yang terdapat dalam Kawasan Makam Sunan 

Pandanaran.
8
 Pendekatan ini digunakan untuk melihat hubungan sosial di antara 

para pelaku usaha seperti pedagang, tukang ojek, tukang parkir, dan sebagainya.  

Konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsep ekonomi. 

Ekonomi adalah suatu ilmu sosial yang mempelajari tentang kegiatan manusia 

yang berkaitan dengan aktivitas produksi, distribusi, dan konsumsi terhadap 

barang dan jasa. Dalam penelitian ini, ekonomi diartikan sebagai kegiatan 

masyarakat di lingkungan Makam Sunan Pandanaran yang berkaitan dengan 

aktivitas terhadap barang dan jasa. 

Penelitian ini menggunakan teori dari Max Weber (1864-1920) yang 

menekankan bahwa asal-usul kapitalisme dan kondisi penunjangnya terdapat 

dalam  masyarakat. Weber menganalisis kondisi di mana kapitalisme industri 

Barat modern muncul dan berkembang. Setelah mendefinisikan kapitalisme 

industri, Weber berusaha mengidentifikasikan kondisi historis yang menimbulkan 

dan paling kondusif terhadap kelanjutan eksistensinya.
9
 Menurut Max 

Weber, sistem ekonomi kapitalis yaitu sebuah sistem ekonomi yang ditujukan 

kepada suatu pasar serta dipacu agar bisa menghasilkan keuntungan dari kegiatan 

pertukaran yang ada di pasar tersebut. Sistem ekonomi kapitalis dikenal juga 

sebagai sistem ekonomi liberal. Teori tersebut digunakan oleh peneliti dalam 

melihat bentuk-bentuk usaha dan inovasi yang dilakukan oleh para pelaku usaha 

                                                           
8Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), hlm, 40-41. 
9Damsar, Sosiologi Ekonomi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), hlm. 56. 
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yang ada di kawasan Makam Sunan Pandanaran Bayat. Inovasi-inovasi yang 

dilakukan oleh para pedagang tersebut yang akan memunculkan keuntungan bagi 

mereka. 

F. Metode Penelitian 

Metode sejarah dapat diartikan sebagai metode penelitian dan penulisan 

sejarah dengan menggunakan cara, prosedur atau teknik yang sistematik sesuai 

dengan asas-asas dan aturan ilmu sejarah. Beberapa ahli memberikan definisi 

metode sejarah secara lebih rinci. Salah satu ahli tersebut adalah Louis Gottschalk 

yang memaknai metode sejarah sebagai proses menguji dan menganalisis secara 

kritis rekaman, dokumen-dokumen, dan peninggalan masa lampau yang otentik 

dan dapat dipercaya, serta membuat interpretasi dan sintesis atas fakta-fakta 

tersebut menjadi kisah sejarah yang dapat dipercaya.
10

 Langkah-langkah metode 

penelitian sejarah yang digunakan ialah: 

1. Heuristik 

Heuristik merupakan tahap awal bagi seorang peneliti untuk mengumpulkan 

sumber-sumber sejarah. Heuristik yaitu suatu langkah keterampilan dalam 

mencari, menemukan, dan menangani sumber-sumber yang berkaitan dengan 

topik  penelitian.
11

 Sumber yang digunakan dalam penelitian yaitu sumber primer 

maupun sumber sekunder, baik tertulis maupun tidak tertulis. Sumber primer 

berupa wawancara dengan pendiri dan ketua Paguyuban Pedagang Pandanaran 

(PPKM) sekaligus ketua Paguyuban Ojek Pandanaran (POP) yaitu Dwi Handoko, 

                                                           
10Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: Penerbit Ui-

Press), hlm. 33. 
11Ibid., hlm. 64.  
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para pedagang yang ada di kawasan Makam Sunan Pandanaran, baik yang tetap 

maupun yang tidak tetap, tukang parkir, penjaga keamanan, petugas kebersihan 

dan lain sebagainya. Penggunaan sumber primer tertulis berupa arsip-arsip yang 

berkaitan dengan kegiatan yang dilakukan oleh pelaku usaha di kawasan Makam 

Sunan Pandanaran Bayat, foto-foto kegiatan selama kurun waktu 2006-2020, 

dokumen-dokumen yang berkaitan dengan kegiatan para pelaku usaha. Sedangkan 

sumber-sumber sekunder berupa disertasi, tesis, skripsi, jurnal, artikel dan buku-

buku pendukung lainnya seperti buku yang berjudul Profil Budaya Dan Bahasa 

Kabupaten Klaten Provinsi Jawa Tengah, yang diterbitkan oleh Kementerian 

Pendidikan Dan Kebudayaan Pusat Data Dan Teknologi Informasi di Tangerang 

Selatan Tahun 2020. 

Sumber-sumber primer yang terkait pembahasan kondisi sosial masyarakat 

di kawasan Makam Sunan Pandanaran ialah berupa arsip dan dokumen yang 

didapatkan dari pemerintahan Desa Paseban, Kecamatan Bayat. Dalam arsip dan 

dokumen tersebut, peneliti mendapatkan data terkait data kondisi lingkungan alam 

Desa Paseban, jumlah penduduk Desa Paseban kisaran tahun 2006-2020, latar 

belakang pekerjaan masyarakat Desa Paseban, dan data yang lain terkait dengan 

kondisi sosial masyarakat di kawasan Makam Sunan Pandanaran Bayat. Untuk 

menelaah sumber-sumber primer tersebut, peneliti berusaha melakukan kritik 

sumber serta membandingkannya dengan sumber lain yang sejenis dan sezaman 

guna mendapatkan hasil penelitian yang objektif dan dapat 

dipertanggungjawabkan keasliannya.  
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Peneliti juga mendapatkan sumber-sumber sekunder dengan melakukan 

wawancara terhadap kepala Desa Paseban, Perangkat Desa yang lain, para 

sesepuh yang ada di Desa Paseban, tokoh agama, serta para pelaku usaha yang ada 

di kawasan Makam Sunan Pandanaran. Dalam menelaah sumber lisan, peneliti 

berusaha untuk melakukan kritik serta analisis yang objektif supaya hasil 

penelitian yang didapatkan dapat dipertanggungjawabkan. Untuk meminimalisir 

sumber yang berupa wawancara, peneliti berusaha menghindari adanya unsur 

subjektivitas yaitu dengan cara melakukan klarifikasi atas kebenaran yang 

disampaikan oleh informan. Dalam mencari kebenaran atas sumber tersebut, 

peneliti melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama kepada informan 

yang lain serta mencari data tertulis yang ada. Melalui beberapa cara tersebut, 

diharapkan mampu memperoleh data yang objektif dan meminimalisir adanya 

unsur subyektivitas. 

Selain sumber sekunder berupa wawancara, peneliti juga mendapatkan 

sumber lain berupa jurnal, yakni jurnal yang berjudul Keterkaitan Perkembangan 

Wisata Ziarah Sunan Pandanaran terhadap Kesejahteraan Masyarakat Desa 

Paseban, Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten yang ditulis oleh Okta Riyanda 

Gustamardika. Melalui jurnal tersebut, peneliti mendapatkan informasi tentang 

keterlibatan masyarakat Paseban dalam kegiatan pariwisata Makam Sunan 

Pandanaran. Masyarakat yang terlibat dalam Pariwisata Makam Sunan 

Pandanaran adalah masyarakat yang secara langsung ikut serta dalam kegiatan 

Pariwisata makam Sunan Pandanaran. Untuk menelaah sumber sekunder berupa 

jurnal tersebut, peneliti berusaha melakukan kritik sumber serta 
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membandingkannya dengan sumber lain, baik berupa jurnal, skripsi, tesis, 

disertasi maupun yang lainnya. Tujuannya ialah untuk mendapatkan hasil 

penelitian yang objektif dan kredibel.  

Peneliti mengumpulkan data yang diperoleh dari Perpustakaan Pusat UIN 

Sunan Kalijaga, Perpustakaan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan 

Kalijaga, Perpustakaan Daerah Kabupaten Klaten, Perpustakaan Ignatius 

Yogyakarta, dan Kantor Arsip Daerah Klaten.  

2. Verifikasi 

Verifikasi atau kritik sumber merupakan tahap selanjutnya setelah data dan 

sumber telah terkumpul. Dalam tahapan ini, kritik sumber dilakukan untuk 

mengetahui sumber sejarah yang teruji melalui kritik ekstern dan intern. Kritik 

ekstern dilihat dari segi luar sumber, seperti kalimat, kata-kata, huruf, dan segi 

penampilan lainnya. Kritik intern dilakukan dengan melakukan perbandingan isi 

satu dokumen dengan dokumen lain, sehingga mendapatkan kebenaran.
12

 Peneliti 

membandingkan sumber yang didapat oleh peneliti, baik sumber tertulis maupun 

sumber tidak tertulis.  

Kritik sumber yang dilakukan oleh peneliti salah satunya ialah, 

berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Dwi Handoko selaku ketua PPKM 

dan Pak Eko Tri Raharjo, kedua narasumber tersebut mengatakan bahwa PPKM 

lahir pada tahun 2006. Akan tetapi, menurut salah satu pedagang yang bernama 

Ibu Dewi, mengatakan bahwa PPKM lahir pada tahun 2007. Perbedaan hasil 

                                                           
12Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Penerbit 

Ombak, 2011), hlm. 103. 
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wawancara tersebut membuat peneliti menganalisis sumber yang telah didapatkan 

sehingga memperoleh data yang paling akurat. Peneliti memilih untuk 

memasukkan tahun 2006 sebagai awal lahirnya PPKM karena berasal dari bapak 

Eko Tri Raharjo yang memberikan amanah kepada bapak Dwi Handoko sebagai 

ketuanya. Oleh karena itu, di dalam penelitian ini peneliti memilih menuliskan 

tahun 2006 sebagai tahun kelahiran dan terbentuknya PPKM.  

 

3. Interpretasi 

Interpretasi atau yang biasa dikenal dengan penafsiran sejarah merupakan 

tahapan penelitian yang paling penting dalam metode penelitian sejarah karena di 

sinilah dipertaruhkan kemampuan peneliti sejarah. Interpretasi sendiri dibagi 

menjadi dua macam yaitu analisis yang berarti menguraikan dan sintesis yang 

berarti menyatukan.
13

 Dalam hal ini, peneliti melihat dan menafsirkan dengan 

menggunakan pendekatan ekonomi dan sosial dengan teori pertumbuhan ekonomi 

yang dikemukakan oleh Joseph A Schumpeter. Interpretasi yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah dengan menafsirkan sumber dan data yang didapatkan oleh 

peneliti, baik yang berupa sumber primer maupun sekunder.  

4. Historiografi 

Historiografi adalah tahap akhir dalam penelitian sejarah. Historiografi 

merupakan cara penulisan, pemaparan atau pelaporan hasil penelitian sejarah yang 

telah dilakukan. Penulisan sejarah hendaknya dapat memberikan gambaran yang 

                                                           
13Ibid., hlm. 78. 
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jelas mengenai proses penelitian sejak dari perencanaan hingga penarikan 

kesimpulan. Selain itu, alur pemaparan data harus disajikan secara kronologis.
14

 

Peneliti berusaha menyajikan secara sistematis dan kronologis.  

G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan ini dibagi menjadi lima bab. Pembagian bab tersebut 

dimaksudkan untuk menguraikan isi dari tiap-tiap bab secara detail sehingga 

dengan suatu paparan yang sistematis diharapkan dapat menghasilkan pemahaman 

yang menyeluruh. Antara bab satu dengan bab lainnya memiliki keterkaitan untuk 

memperjelas bab yang selanjutnya. 

Bab pertama berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

kerangka berpikir, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini 

memberikan penjelasan tentang arti penting dan dasar penelitian sebagai acuan 

untuk melanjutkan ke bab-bab selanjutnya. 

Bab kedua berisi tentang gambaran umum para pelaku usaha Makam 

Sunan Pandanaran Bayat. Pada bab ini dijelaskan tentang yang berisi tentang letak 

geografis makam dan sejarah singkat Ki Ageng Sunan Pandanaran, bentuk-bentuk 

kondisi sosial masyarakat Desa Paseban, kondisi keagamaan masyarakat Desa 

Paseban, kondisi kebudayaan masyarakat Desa Paseban, Latar Belakang Historis 

Makam dan Para Pelaku Usaha di Makam Sunan Pandanaran Bayat, dan 

gambaran umum para pelaku usaha di kawasan Makam Sunan Pandanaran. 

                                                           
14Ibid., hlm. 117-118. 
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Bab ketiga berisi uraian tentang jenis-jenis usaha di kawasan Makam 

Sunan Pandanaran. Bab ini diawali dengan membahas tentang pedagang sebagai 

salah satu pelaku usaha. Selanjutnya, peneliti membahas tentang pelaku usaha 

yang lain seperti; tukang parkit dan petugas keamanan, petugas kebersihan, dan 

tukang ojek.  

Bab keempat berisi uraian tentang analisis perkembangan ekonomi para 

pelaku usaha dari tahun 2006-2020. Pada bab ini diawali dengan kemunculan 

PPKM yang memberikan dampak positif terhadap perkembangan para pekaku 

usaha di kawasan Makam Sunan Pandanaran. Kemudian dijelaskan tentang 

kebijakan pemerintah yang memberikan dampak terhadap kenaikan jumlah 

pengunjung sehingga menunjang perkembangan ekonomi para pelaku usaha. 

Kemudian dibahas tentang penghormatan terhadap Sunan Pandanaran sehingga 

banyak masyarakat yang datang berkunjung dan juga memberikan dampak positif 

terhadap perkembangan para pekaku usaha. Pada sub bab terakhir dijelaskan 

tentang  penyebab terjadinya perkembangan ekonomi dan dampaknya bagi para 

pelaku usaha di kawasan makam sunan pandanaran bayat (2006-2020). 

Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

memaparkan hasil penelitian atau jawaban dari permasalahan yang diajukan 

dalam penelitian. Saran berisi saran-saran peneliti untuk penelitian sejenis yang 

mempunyai keterkaitan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Makam Sunan Pandanaran terletak di salah satu kecamatan yang ada di 

Klaten, tepatnya pada wilayah perbukitan di Desa Paseban, Kecamatan Bayat, 

Kabupaten Klaten. Mengenai latar belakang atau asal-usul Sunan Pandanaran, 

terdapat beberapa versi dari sumber yang berbeda. Salah satu sumber yaitu 

berdasarkan Babad Tembayat tertulis bahwa Sunan Pandanaran merupakan 

seorang Bupati yang memiliki banyak harta di wilayah Semarang. Sunan 

Pandanaran kemudian diberi wejangan dan diberi tugas oleh Sunan Kalijaga untuk 

menyebarkan agama Islam di wilayah Bayat, Klaten dan sekitarnya. Sunan 

Pandanaran juga diberi nama sebagai Sunan Bayat/Sunan Tembayat oleh Sunan 

Kalijaga. 

Pada tahun 1900-an, Makam sunan Pandanaran sudah mulai banyak 

dikunjungi oleh para peziarah. Kemudian pada tahun 1970-an peziarah yang 

mendatangi Makam Sunan Pandanaran semakin banyak sehingga memberikan 

dampak bagi berkembangnya perekonomian masyarakat di sekitar kompleks 

makam. Oleh karena itu, pemerintah daerah yang ada di Kabupaten Klaten mulai 

membuka makam Sunan Pandanaran sebagai salah satu objek wisata religi. 

Melalui Dinas Pariwisata, makam Sunan Pandanaran mulai dibuka pada tahun 

1985. 
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Adanya Makam Sunan Pandanaran di wilayah Bayat memberikan beberapa 

dampak positif bagi masyarakat. Salah satu contohnya ialah dengan kemunculan 

para pelaku usaha yang ada di kawasan Makam Sunan Pandanaran. Beberapa 

pelaku usaha yang ada di sana meliputi; pedagang, baik pedagang oleh-

oleh/cinderamata, batik, baju, makanan, minuman, dan sebagainya. Selain itu juga 

muncul para tukang parkir dan penjaga keamanan, petugas kebersihan, dan tukang 

ojek. Pada tahun 2006, para pelaku usaha tersebut mulai mengalami 

perkembangan ekonomi karena beberapa hal, seperti kemunculan PPKM, 

kebijakan pemerintah, dan penghormatan terhadap ulama.  

Kedatangan para peziarah di kompleks makam menyebabkan pendapatan 

ekonomi para pelaku usaha semakin meningkat. Peningkatan atau perkembangan 

ekonomi mereka semakin meningkat pada tahun 2006 karena sudah mulai 

terbentuk Paguyuban Pedagang dan Keamanan Makam (PPKM) yang dicetuskan 

oleh Kepala Desa Paseban Bayat, kemudian ketua PPKM diamanahkan kepada 

Dwi Handoko pada tahun 2006. Perkembangan ekonomi bagi para pelaku usaha 

yang ada di kawasan Makam Sunan Pandanaran tidak dapat dipisahkan dengan 

adanya peran pemerintah. Beriringan dengan berdirinya PPKM pada tahun 2006, 

pemerintah Desa Paseban adalah sebuah instansi yang notabe bertanggung jawab 

untuk menaungi objek wisata Makam Sunan Pandanaran. Selain itu, kemunculan 

Sunan Pandanaran memberikan karamah bagi masyarakat, sehingga makamnya 

juga banyak dikunjungi para masyarakat untuk melakukan ziarah. Tidak jarang 

juga orang-orang yang datang berkunjung lebih dari 1 kali karena merasa bahwa 

doanya terkabul saat melakukan ziarah di sana. Kedatangan yang kedua kali 
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tersebut ada yang melakukan syukuran dan bersedekah di kawasan Makam Sunan 

Pandanaran. 

Namun karena dampak dari pandemi Covid-19, perkembangan usaha para 

tukang juga mengalami penurunan yang sama dengan pelaku usaha lain. Mereka 

sulit mendapatkan hasil dari usaha menawarkan jasa sebagai tukang ojek di objek 

wisata Makam Sunan Pandanaran sehingga harus mencari alternatif lain dalam 

mencari rezeki.  

B. Saran 

Sebelum menulis sebuah peristiwa, sebaiknya seorang peneliti 

menganalisis secara mendalam masalah yang terjadi. Seorang penulis harus 

mampu mendalami permasalahan yang diteliti sehingga fokus pada satu kajian 

dan tidak meluas ke kajian yang lain. Tulisan yang dituangkan dalam kalimat 

seharusnya mudah dipahami oleh pembaca, yaitu dengan menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. Peneliti harus objektif dalam mengembangkan 

masalah supaya tidak terjadi subyektivitas dalam penulisan penelitian. Dalam 

penelitian dan penulisan karya ilmiah ini, peneliti sangat menyadari bahwa 

penyusunan skripsi ini jauh dari kesempurnaan. Masih banyak celah dan 

kesempatan bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan dan 

menyempurnakan penelitian yang peneliti lakukan.  
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